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Abstract

This study aims to analyze the role of education as an agent of
social integrity and a builder of students’ solidarity at SMA
Negeri 1 Takalar. This research employed a descriptive
qualitative. The findings indicate that education plays a
significant role in fostering students’ social integrity and
solidarity through classroom learning, school culture, and
extracurricular activities. Teachers serve as key role models in
instilling values such as honesty, discipline, responsibility, and
social awareness. A supportive school culture, along with
routine and social activities, strengthens students’ sense of
togetherness and cooperation. However, several inhibiting
factors were identified, including the influence of social media,
external peer environments, and limited family involvement.
This study concludes that the effectiveness of education as an
agent of social integrity and solidarity requires strong
collaboration among schools, teachers, and families.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan
sebagai agen integritas sosial dan pembentuk solidaritas
peserta didik di SMA Negeri 1 Takalar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berperan
signifikan dalam membentuk integritas sosial dan solidaritas
peserta didik melalui pembelajaran di kelas, budaya sekolah,
dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru berperan sebagai teladan
utama dalam menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial. Budaya sekolah yang kondusif
serta kegiatan pembiasaan dan sosial mampu memperkuat
rasa kebersamaan dan kerja sama antarsiswa. Adapun faktor
penghambat dalam pembentukan integritas sosial dan
solidaritas meliputi pengaruh media sosial, lingkungan
pergaulan di luar sekolah, serta kurangnya keterlibatan
keluarga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
pendidikan sebagai agen integritas sosial dan pembentuk
solidaritas memerlukan sinergi antara sekolah, guru, dan
keluarga.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk individu yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki integritas
moral dan kepedulian sosial (Ramlianto &
Alrasyid, 2025). Dalam perspektif sosiologis,
pendidikan berfungsi sebagai agen sosialisasi
utama yang menanamkan nilai, norma, dan etika
sosial kepada peserta didik agar mampu hidup
secara harmonis dalam masyarakat (Durkheim,
1956). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan
tidak dapat diukur semata-mata dari capaian
kognitif, melainkan juga dari kemampuan
sekolah dalam membentuk karakter, integritas

sosial, dan solidaritas antarpeserta didik.

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini (R.
Harun Alrasyid, 2025), sekolah menghadapi
tantangan serius berupa degradasi nilai moral,
individualisme, rendahnya empati sosial, serta
melemahnya rasa kebersamaan di kalangan
peserta didik. Perkembangan teknologi dan
media sosial, meskipun membawa dampak
positif, juga Dberpotensi memicu perilaku
menyimpang, konflik sosial, serta menurunnya
interaksi sosial yang sehat apabila tidak
diimbangi dengan pendidikan nilai yang kuat
(Suyadi, 2020). Kondisi ini menuntut sekolah
untuk berperan lebih aktif sebagai institusi

pembentuk integritas sosial dan solidaritas.

Integritas sosial dalam konteks pendidikan
merujuk pada kemampuan individu untuk
bertindak jujur, bertanggung jawab, konsisten
terhadap nilai moral, serta menghargai norma
yang berlaku dalam kehidupan sosial. Sementara

itu, solidaritas sosial berkaitan dengan rasa
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kebersamaan, kepedulian, gotong royong, dan
kemampuan bekerja sama dalam keberagaman
(Samani, 2019). Sekolah memiliki posisi strategis
untuk menanamkan nilai-nilai tersebut melalui
proses pembelajaran, keteladanan guru, budaya

sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler.

Guru sebagai aktor utama pendidikan memegang
peran sentral dalam membentuk integritas dan
solidaritas sosial peserta didik. Keteladanan guru
dalam bersikap adil, jujur, disiplin, dan empatik
menjadi contoh nyata yang mudah ditiru oleh
siswa (Lickona, 1992). Selain itu, budaya sekolah
yang kondusif seperti penerapan tata tertib yang
konsisten, pembiasaan nilai religius, serta
kegiatan sosial dapat memperkuat internalisasi
nilai integritas dan solidaritas dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Mujtahid et al, 2023)
(Muslich, 2022).

Namun, berbagai fenomena di lingkungan
sekolah menunjukkan bahwa fungsi pendidikan
sebagai agen integritas sosial belum sepenuhnya
berjalan optimal. Masih dijumpai perilaku
kurang disiplin, rendahnya rasa tanggung jawab,
konflik antarsiswa, serta kurangnya kepedulian
sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan dan
realitas praktik di lapangan, sehingga diperlukan
kajian ilmiah yang mendalam untuk memahami
bagaimana pendidikan dijalankan sebagai agen
integritas sosial dan pembentuk solidaritas di

sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengkaji secara
sistematis peran pendidikan dalam membangun

integritas sosial dan solidaritas peserta didik
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melalui proses pembelajaran, interaksi sosial,
dan budaya sekolah. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan Kkontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu pendidikan serta manfaat
praktis bagi sekolah, guru, dan pemangku
kepentingan  dalam  memperkuat  fungsi
pendidikan sebagai pilar pembentukan karakter

dan kohesi sosial.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif ~deskriptif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam peran pendidikan
sebagai agen integritas sosial dan pembentuk
solidaritas di lingkungan sekolah (Kesuma &
Padangsidimpuan, 2023). Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti menggali
makna, proses, serta dinamika sosial yang terjadi
dalam praktik pendidikan melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian (Ridder,
2014). Penelitian ini tidak berfokus pada
pengukuran angka, melainkan pada pemahaman
fenomena sosial secara holistik berdasarkan
perspektif informan dan konteks alamiah (Ismi &

Sufa, 2024).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Takalar,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah tersebut memiliki program
pembinaan karakter, pembiasaan nilai sosial,
serta aktivitas pendidikan yang relevan dengan
penguatan integritas sosial dan solidaritas
peserta didik. Subjek penelitian ditentukan

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
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kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Informan dalam penelitian ini
meliputi guru, peserta didik, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan, serta pembina
kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan informan
tersebut didasarkan pada keterlibatan langsung
mereka dalam proses pendidikan, pembinaan
karakter, serta interaksi sosial di lingkungan

sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
mendalam, dan

2024).

observasi, wawancara

dokumentasi (S. Harun Alrasyid,
Observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung perilaku peserta didik, interaksi sosial,
budaya sekolah, serta pelaksanaan Kkegiatan
pembiasaan yang mencerminkan nilai integritas
dan solidaritas. Wawancara mendalam dilakukan
untuk  memperoleh informasi  mengenai
pandangan, pengalaman, dan strategi yang
diterapkan  oleh  pihak sekolah  dalam
menanamkan nilai sosial kepada peserta didik.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
yang meliputi arsip sekolah, tata tertib, program
kegiatan, foto, serta dokumen lain yang relevan

dengan fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara interaktif dan berkesinambungan dengan
mengacu pada model Miles dan Huberman, yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
merangkum data yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data disusun dalam bentuk
narasi

deskriptif agar mudah dipahami.

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
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dengan  menginterpretasikan  keseluruhan
temuan untuk memperoleh gambaran utuh
mengenai peran pendidikan sebagai agen
integritas sosial dan pembentuk solidaritas di

sekolah.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi,
baik triangulasi sumber maupun triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari
berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, peneliti juga melakukan member check, yaitu
meminta informan meninjau kembali hasil
wawancara untuk memastikan kesesuaian data
dengan maksud dan pengalaman informan,
sehingga hasil penelitian memiliki tingkat

kepercayaan dan validitas yang tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
di SMA Negeri 1 Takalar berperan secara
signifikan sebagai agen integritas sosial dan
pembentuk solidaritas peserta didik. Proses
pembentukan nilai integritas dan solidaritas
berlangsung melalui kegiatan pembelajaran di
kelas, pembiasaan sekolah, serta aktivitas
ekstrakurikuler. Dalam kegiatan pembelajaran,
guru secara sadar mengintegrasikan nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kerja
sama ke dalam materi pelajaran maupun metode
pengajaran. Hal ini terlihat dari cara guru
evaluasi

menanamkan sikap jujur saat

pembelajaran, membiasakan siswa bertanggung
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jawab terhadap tugas, serta mendorong kerja
kelompok yang menumbuhkan rasa

kebersamaan.

Selain melalui pembelajaran, budaya sekolah

menjadi faktor utama dalam membentuk
integritas sosial siswa. Penerapan tata tertib
sekolah yang konsisten, pembiasaan religius,
kegiatan upacara bendera, serta kerja bakti rutin
terbukti membentuk sikap disiplin, kepedulian,
dan rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah.
Peserta didik menunjukkan perilaku saling
menghargai, patuh terhadap aturan, serta
kesadaran untuk menjaga Kketertiban dan
kebersihan sebagai bagian dari tanggung jawab

sosial.

Hasil wawancara dengan guru dan pihak sekolah
mengungkapkan bahwa dalam keteladanan guru
memiliki pengaruh besar dalam menanamkan
nilai integritas dan solidaritas. Sikap guru yang
adil, tegas, serta komunikatif menjadi contoh
nyata yang ditiru oleh peserta didik dalam
berinteraksi dengan teman sebaya. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing moral yang mengarahkan
siswa untuk menyelesaikan konflik secara damai

dan menjunjung nilai kebersamaan.

Di sisi lain, kegiatan ekstrakurikuler seperti
Pramuka, OSIS, PMR, dan kegiatan sosial sekolah
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan solidaritas sosial secara
langsung. Melalui kegiatan tersebut, siswa
belajar bekerja sama, menghargai perbedaan,
menumbuhkan

empati, serta membangun

kepemimpinan  yang  berlandaskan  nilai
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kebersamaan. Interaksi dalam  kegiatan
ekstrakurikuler terbukti memperkuat ikatan
sosial antarsiswa dan menumbuhkan rasa

solidaritas yang tinggi.

Namun demikian, penelitian juga menemukan

beberapa faktor penghambat dalam
pembentukan integritas sosial dan solidaritas
peserta didik. Pengaruh media sosial, pergaulan
di luar sekolah, serta kurangnya pengawasan
dan Kketerlibatan orang tua menjadi tantangan
yang memengaruhi konsistensi perilaku siswa.
Beberapa siswa menunjukkan perbedaan sikap
antara lingkungan sekolah dan lingkungan luar,
yang menandakan perlunya sinergi lebih kuat

antara sekolah dan keluarga.
Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan memiliki peran penting sebagai agen
integritas sosial dan pembentuk solidaritas
peserta didik, sebagaimana dikemukakan dalam
teori pendidikan karakter dan sosiologi
pendidikan. Proses internalisasi nilai integritas
sosial di SMA Negeri 1 Takalar sejalan dengan
pandangan Durkheim yang menyatakan bahwa
pendidikan berfungsi sebagai sarana transmisi
nilai dan norma sosial kepada generasi muda
agar tercipta keteraturan sosial. Melalui
pembelajaran dan budaya sekolah, peserta didik
diarahkan untuk memahami dan mempraktikkan
nilai kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian

sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Peran guru sebagai teladan mendukung teori
pendidikan karakter yang dikemukakan oleh

Lickona, bahwa pembentukan karakter efektif
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terjadi ketika peserta didik melihat contoh nyata
dari figur pendidik. Keteladanan guru di SMA
Negeri 1 Takalar terbukti mampu membangun
kepercayaan, rasa hormat, serta hubungan sosial
yang positif antara guru dan siswa, yang pada
akhirnya memperkuat integritas dan solidaritas

sosial.

Selain itu, budaya sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler berfungsi sebagai ruang sosial
yang memungkinkan siswa mempraktikkan nilai
solidaritas secara konkret. Hal ini sejalan dengan
teori lingkungan sosial yang menyatakan bahwa
karakter individu sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial tempat ia  berinteraksi
(Kumalasari & Wibowo, 2021). Lingkungan
sekolah yang kondusif, inklusif, dan berorientasi
pada nilai kebersamaan terbukti memperkuat

kohesi sosial antarpeserta didik.

Meskipun demikian, tantangan yang berasal dari
pengaruh eksternal seperti media sosial dan
lingkungan keluarga menunjukkan bahwa
pembentukan integritas sosial tidak dapat
sepenuhnya dibebankan kepada sekolah.
Diperlukan kolaborasi yang berkelanjutan antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat agar nilai-
nilai yang ditanamkan di sekolah dapat
diperkuat di lingkungan keluarga dan sosial.
Dengan demikian, pendidikan sebagai agen
integritas sosial dan pembentuk solidaritas
dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan
sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian

(Sabarudin, 2015) dan (Jazuli et al., 2023).

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan di SMA
Negeri 1 Takalar berperan penting sebagai agen
integritas sosial dan pembentuk solidaritas
peserta didik. Proses pembentukan integritas
dan solidaritas sosial berlangsung melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, pembiasaan
sekolah, serta aktivitas ekstrakurikuler yang
terencana dan berkelanjutan. Guru memiliki
peran sentral sebagai teladan, pembimbing, dan
fasilitator dalam menanamkan nilai kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, serta kepedulian sosial

kepada peserta didik.

Budaya sekolah yang kondusif, penerapan tata

tertib secara konsisten, serta kegiatan
pembiasaan religius dan sosial terbukti mampu
membentuk sikap saling menghargai, kerja sama,
dan rasa kebersamaan di kalangan siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi sarana
efektif dalam memperkuat solidaritas sosial
melalui pengalaman langsung bekerja dalam tim
dan berinteraksi dalam keberagaman. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan adanya
faktor penghambat, seperti pengaruh media
sosial, lingkungan pergaulan di luar sekolah,
serta keterlibatan keluarga yang belum optimal.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang lebih
kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
untuk memperkuat fungsi pendidikan sebagai
agen integritas sosial dan pembentuk solidaritas

peserta didik secara berkelanjutan.
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